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ABSTRAK 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam 

mengaktifkan kembali Remaja Islam Masjid (RISMA) di Masjid Umar Bin Khattab. Metode: Penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa KKN berhasil meningkatkan partisipasi remaja melalui 

keterlibatan dalam kegiatan lomba TPQ, kebersihan masjid, Didikan Subuh, dan pengajaran TPA. 

Keberhasilan revitalisasi didukung oleh dukungan pengurus masjid, masyarakat, serta antusiasme remaja. 

Setelah program dilaksanakan, RISMA kembali aktif dengan 11 anggota dan berbagai kegiatan keagamaan 

yang berjalan secara rutin. Implikasi: Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa KKN berperan penting 

dalam mendorong keberlanjutan organisasi remaja masjid dan meningkatkan aktivitas keagamaan 

masyarakat, sehingga model pendampingan serupa dapat diterapkan pada masjid-masjid lain untuk 

menghidupkan kembali kegiatan remaja keagamaan.  

Kata Kunci: RISMA; Remaja Masjid;  Revitalisasi; Partisipasi Remaja 

ABSTRACT 

Purpose: This study aims to describe the strategies of Community Service Program (KKN) students in 

revitalizing the Mosque Youth (RISMA) at the Umar Bin Khattab Mosque. Method: The study used 

descriptive qualitative methods, employing observation, interview, and documentation techniques. 

Findings: The results indicate that the KKN students successfully increased youth participation through 

involvement in TPQ (Quran reading and recitation) competitions, mosque cleanliness activities, Dawn 

Prayer guidance, and TPA (early childhood Islamic education) teaching. The success of the revitalization 

was supported by the mosque administrators, the community, and the enthusiasm of the youth. After the 

program was implemented, RISMA was reactivated with 11 members and various religious activities now 

running regularly. Implications: These findings demonstrate that KKN students play a crucial role in 

fostering the sustainability of mosque youth organizations and enhancing community religious activities, 

suggesting that similar mentoring models could be applied to other mosques to revive religious youth 

activities.  

Keywords: RISMA; Mosque Youth; Revitalization; Youth Participation 
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INTRODUCTION 

Masjid merupakan institusi keagamaan yang memiliki peran sentral dalam kehidupan umat Islam, tidak 

hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, sosial, dan pemberdayaan masyarakat 

(Purwaningrum, 2021). Salah satu elemen penting dalam memakmurkan masjid adalah keberadaan 

organisasi Remaja Islam Masjid (RISMA) sebagai wadah bagi generasi muda muslim untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan. RISMA merupakan organisasi kepemudaan Islam yang 

bergerak di lingkungan masjid dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti pengajaran Taman 

Pendidikan Al-Qur'an (TPA), tadarus Al-Qur'an, peringatan hari besar Islam, dan kegiatan sosial lainnya 

(Shalsabila et al., 2025). 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tidak sedikit organisasi RISMA yang mengalami 

kevakuman atau ketidakaktifan, terutama di daerah pedesaan dan pinggiran kota. Kondisi ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain kurangnya minat dan motivasi remaja, lemahnya regenerasi kepemimpinan, 

ketiadaan program yang relevan, serta minimnya dukungan dari pengurus masjid dan masyarakat setempat 

(Hidayat, 2022). Fenomena ini juga terjadi di Masjid Umar Bin Khattab, di mana kegiatan RISMA relatif 

berkurang di luar bulan Ramadhan sehingga partisipasi remaja dalam program kemasjidan belum 

berlangsung secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya penguatan organisasi dan 

penyusunan program kerja yang lebih terstruktur agar aktivitas RISMA dapat tetap berjalan aktif sepanjang 

tahun.  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program pengabdian masyarakat yang melibatkan 

mahasiswa secara langsung dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat (Chotima et al., 2024). KKN berbasis masjid menjadi salah satu model yang dikembangkan oleh 

beberapa perguruan tinggi Islam sebagai upaya meningkatkan kegiatan kemakmuran masjid dan 

memberdayakan masyarakat sekitar (Efendi et al., 2024). Mahasiswa KKN berperan sebagai agen perubahan 

eksternal yang mampu memberikan dorongan, pendampingan, dan inovasi dalam mengaktifkan kembali 

organisasi-organisasi keagamaan yang sempat vakum. 

Penelitian tentang revitalisasi RISMA melalui peran mahasiswa KKN telah dilakukan di beberapa 

wilayah. (Oktavianus et al., 2024) menemukan bahwa kehadiran mahasiswa KKN mampu memberikan 

semangat baru bagi remaja masjid melalui kegiatan keagamaan yang menarik dan inovatif. Sementara itu, 

(Shalsabila et al., 2025) menegaskan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan merupakan metode yang paling efektif dalam pemberdayaan remaja masjid. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

strategi-strategi yang diterapkan oleh mahasiswa KKN dalam mengaktifkan kembali RISMA di Masjid Umar 

Bin Khattab, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses revitalisasi tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dan praktis bagi 

pengembangan program KKN berbasis masjid di masa mendatang. 

METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan dan menganalisis 

secara mendalam strategi mahasiswa KKN dalam mengaktifkan kembali RISMA di Masjid Umar Bin Khattab. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami proses, strategi, dan dinamika 

sosial yang terjadi selama kegiatan KKN berlangsung (Noor, 2011). Penelitian dilaksanakan selama 40 hari 

masa KKN berlangsung di lingkungan Masjid Umar Bin Khattab. 
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Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa KKN (5 orang), pengurus masjid (3 orang), anggota RISMA 

yang baru terbentuk (11 orang), dan tokoh masyarakat setempat (4 orang). Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi kegiatan. 

Data observasi difokuskan pada pelaksanaan program-program aktivasi RISMA, sedangkan wawancara 

dilakukan untuk menggali persepsi, motivasi, dan evaluasi dari berbagai pihak yang terlibat. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tiga alur kegiatan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi 

sumber dan metode. Analisis SWOT juga digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman dalam proses revitalisasi RISMA, mengacu pada pendekatan yang dikembangkan oleh 

(Tampubolon, 2020) dalam pengembangan organisasi sosial keagamaan. 

RESULTS 

Kondisi RISMA Sebelum Intervensi KKN 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pengurus masjid, RISMA Masjid Umar Bin 

Khattab hanya aktif pada bulan-bulan tertentu seperti bulan Ramadhan. Kondisi ini ditandai dengan tidak 

adanya kepengurusan yang aktif, tidak berjalannya program kegiatan keagamaan, dan minimnya keterlibatan 

remaja dalam aktivitas masjid. Temuan ini sejalan dengan (Fransisca et al., 2024) yang mengidentifikasi 

bahwa kurang dari 50% remaja terlibat dalam program kemakmuran masjid, menunjukkan adanya pergeseran 

sosial yang signifikan di kalangan generasi muda Muslim. 

Faktor-faktor yang menyebabkan kevakuman RISMA antara lain: (1) tidak adanya kader kepemimpinan 

yang bersedia menjadi pengurus; (2) program kegiatan yang monoton dan kurang sesuai dengan minat 

remaja; (3) komunikasi yang kurang efektif antara pengurus masjid dan remaja; dan (4) pengaruh media 

sosial dan hiburan digital yang lebih menarik perhatian remaja dibandingkan kegiatan keagamaan.  

Strategi Mahasiswa KKN dalam Mengaktifkan Kembali RISMA 

Mahasiswa KKN berupaya mengaktifkan kembali RISMA Masjid Umar Bin Khattab melalui pendekatan 

partisipatif yang menitikberatkan pada keterlibatan langsung remaja dalam berbagai kegiatan masjid. Strategi 

ini dilakukan karena sebagian besar remaja menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap aktivitas yang 

bersifat praktis, sosial, dan sesuai dengan kebutuhan mereka dibandingkan kegiatan yang hanya bersifat 

formal atau seremonial (Lestary et al., 2026). Oleh karena itu, mahasiswa KKN tidak langsung menekankan 

pembentukan organisasi, tetapi terlebih dahulu membangun kedekatan dan rasa memiliki terhadap masjid 

melalui berbagai program yang melibatkan remaja secara aktif. 

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan adalah penyelenggaraan lomba bagi santri Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPQ). Dalam kegiatan ini, remaja dilibatkan sebagai panitia, juri pendamping, dokumentasi, serta 

koordinator peserta. Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman berorganisasi dan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap keberlangsungan kegiatan keagamaan di lingkungan masjid (Malisa&Shomedran, 

2023). Selain itu, mahasiswa KKN juga melaksanakan program kebersihan masjid secara rutin yang 

melibatkan remaja sebagai penggerak utama. Kegiatan gotong royong membersihkan area masjid, halaman, 

tempat wudhu, dan lingkungan sekitar dilakukan secara berkala untuk menanamkan kesadaran bahwa masjid 

merupakan pusat aktivitas umat yang harus dijaga bersama. Pendekatan KKN berbasis masjid seperti ini 

terbukti efektif dalam menghidupkan kembali kegiatan keagamaan yang sebelumnya tidak aktif (Stephanie et 

al., 2024). 
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Lomba TPQ 

 

Program lain yang dilaksanakan adalah kegiatan Didikan Subuh yang dirancang untuk meningkatkan 

keberanian, kedisiplinan, dan kemampuan keagamaan anak-anak. Dalam pelaksanaannya, remaja berperan 

sebagai pendamping, pembimbing hafalan, serta petugas pelaksana acara. Melalui kegiatan tersebut, remaja 

tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk belajar memimpin dan membimbing 

generasi yang lebih muda. Mahasiswa KKN juga mengajak remaja untuk terlibat dalam kegiatan mengajar 

anak-anak TPQ, seperti membaca Al-Qur’an, menghafal doa-doa harian, praktik ibadah, dan pembelajaran 

akhlak (Selfiyani et al., 2023). Kegiatan ini menjadi sarana bagi remaja untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, dan kepedulian sosial. 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Didikan Subuh 

 

Pendekatan pelibatan langsung dalam berbagai kegiatan tersebut terbukti mampu meningkatkan 

interaksi antara remaja dengan pengurus masjid serta menumbuhkan kembali semangat kebersamaan di 

kalangan remaja. Melalui pengalaman berpartisipasi secara aktif, remaja mulai menunjukkan rasa tanggung 

jawab terhadap kegiatan masjid dan terdorong untuk terus berkontribusi dalam program-program keagamaan 

yang dilaksanakan (Rahmanisa et al., 2026). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

partisipasi aktif remaja dalam kegiatan keagamaan dan sosial masjid dapat meningkatkan keberlangsungan 

organisasi remaja masjid serta memperkuat karakter religius dan sosial mereka.  
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Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, terdapat beberapa faktor pendukung keberhasilan 

revitalisasi RISMA, antara lain: (1) dukungan penuh dari pengurus masjid dan tokoh masyarakat; (2) 

antusiasme remaja yang muncul setelah dilakukan pendekatan personal oleh mahasiswa KKN; (3) 

ketersediaan fasilitas masjid yang memadai; dan (4) momentum menyambut bulan Muharram yang 

dimanfaatkan sebagai titik awal pengaktifan kembali kegiatan. Hasil ini serupa dengan temuan penelitian pada 

Masjid Al-Muttaqin, Pondok Kubang, yang berhasil mengaktifkan kembali RISMA melalui pemilihan 

pengurus baru dengan dukungan KKN berbasis masjid (Chotima et al., 2024). 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi: (1) keterbatasan waktu mahasiswa KKN yang 

hanya berlangsung 40 hari; (2) sebagian remaja masih memiliki motivasi yang rendah untuk terlibat aktif; (3) 

keterbatasan dana operasional untuk program-program RISMA; dan (4) belum adanya mekanisme evaluasi 

yang sistematis dari pihak masjid. Hambatan-hambatan ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa kurangnya minat, motivasi, dan keterbatasan sumber daya merupakan tantangan 

utama dalam pemberdayaan remaja masjid (Fransisca et al., 2024). 

Capaian dan Dampak Revitalisasi RISMA 

Setelah dilaksanakannya berbagai strategi di atas, RISMA Masjid Umar Bin Khattab berhasil diaktifkan 

kembali dengan kepengurusan yang terdiri dari 11 anggota aktif. Berbagai program kegiatan berjalan secara 

rutin, termasuk TPA yang diikuti oleh lebih dari 30 anak-anak dan remaja di sekitar masjid. Jumlah jamaah 

shalat di masjid juga mengalami peningkatan, khususnya pada waktu subuh. Temuan ini memperkuat 

argument (Riswanda et al., 2022) bahwa peran mahasiswa KKN dalam pengajaran langsung di masjid dapat 

menjadi katalisator signifikan bagi peningkatan kegiatan keagamaan masyarakat. 

Dampak jangka panjang yang diharapkan dari revitalisasi ini adalah terbentuknya RISMA yang mandiri, 

mampu mengelola program-program keagamaan secara berkelanjutan, dan menjadi mitra strategis bagi 

pengurus masjid dalam memakmurkan Masjid Umar Bin Khattab. Hal ini sejalan dengan tujuan akhir 

revitalisasi organisasi remaja masjid, yaitu mendorong regenerasi kepemimpinan dan perubahan sosial yang 

berdampak positif bagi komunitas Muslim setempat (Shalsabila et al., 2025). 

DISCUSSION 

Kondisi RISMA dan Faktor Kevakuman dalam Perspektif Penelitian Terdahulu 

Temuan mengenai minimnya keterlibatan remaja sebelum intervensi KKN sejalan dengan (Fransisca 

et al., 2024) yang mengidentifikasi bahwa kurang dari 50% remaja terlibat dalam program kemakmuran 

masjid, menunjukkan adanya pergeseran sosial yang signifikan di kalangan generasi muda Muslim. Faktor-

faktor seperti lemahnya regenerasi kepemimpinan, program kegiatan yang monoton, serta pengaruh hiburan 

digital yang ditemukan pada RISMA Masjid Umar Bin Khattab memperkuat gambaran bahwa kevakuman 

organisasi remaja masjid bukan persoalan lokal semata, melainkan pola yang berulang di berbagai wilayah. 

Efektivitas Strategi Pelibatan Remaja 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan mahasiswa KKN sejalan dengan temuan (Lestary et al., 2026) 

bahwa remaja cenderung menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap aktivitas yang bersifat praktis, sosial, 

dan sesuai dengan kebutuhan mereka dibandingkan kegiatan yang hanya bersifat formal atau seremonial. 
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Hal ini menjelaskan mengapa mahasiswa KKN memilih membangun kedekatan dan rasa memiliki terhadap 

masjid terlebih dahulu sebelum menekankan pembentukan organisasi secara formal. 

Keterlibatan remaja sebagai panitia, juri pendamping, dokumentasi, dan koordinator peserta dalam 

lomba TPQ memberikan pengalaman berorganisasi dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

keberlangsungan kegiatan keagamaan, sejalan dengan (Malisa & Shomedran, 2023). Pendekatan KKN 

berbasis masjid seperti ini juga terbukti efektif dalam menghidupkan kembali kegiatan keagamaan yang 

sebelumnya tidak aktif, sebagaimana ditemukan oleh (Stephanie et al., 2024). 

Pelibatan remaja dalam kegiatan mengajar TPQ, seperti membaca Al-Qur’an, menghafal doa-doa 

harian, praktik ibadah, dan pembelajaran akhlak, sejalan dengan (Selfiyani et al., 2023) yang menyebutkan 

bahwa kegiatan semacam ini menjadi sarana bagi remaja untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kepedulian sosial. Meningkatnya interaksi dan rasa tanggung jawab remaja terhadap 

kegiatan masjid memperkuat temuan (Rahmanisa et al., 2026), serta sejalan dengan penelitian lain yang 

menyatakan bahwa partisipasi aktif remaja dalam kegiatan keagamaan dan sosial masjid dapat meningkatkan 

keberlangsungan organisasi remaja masjid serta memperkuat karakter religius dan sosial mereka. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Konteks Penelitian Lain 

Faktor pendukung berupa dukungan pengurus masjid dan tokoh masyarakat, antusiasme remaja, serta 

momentum keagamaan yang ditemukan dalam penelitian ini serupa dengan temuan pada Masjid Al-

Muttaqin, Pondok Kubang, yang berhasil mengaktifkan kembali RISMA melalui pemilihan pengurus baru 

dengan dukungan KKN berbasis masjid (Chotima et al., 2024). 

Sementara itu, hambatan berupa keterbatasan waktu, rendahnya motivasi sebagian remaja, dan 

keterbatasan dana konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa kurangnya 

minat, motivasi, dan keterbatasan sumber daya merupakan tantangan utama dalam pemberdayaan remaja 

masjid (Fransisca et al., 2024). 

Implikasi Capaian dan Dampak Revitalisasi 

Keberhasilan mengaktifkan kembali RISMA dengan 11 anggota aktif, meningkatnya partisipasi TPA, 

dan bertambahnya jamaah shalat subuh memperkuat argument (Riswanda et al., 2022) bahwa peran 

mahasiswa KKN dalam pengajaran langsung di masjid dapat menjadi katalisator signifikan bagi peningkatan 

kegiatan keagamaan masyarakat. 

Harapan terbentuknya RISMA yang mandiri dan menjadi mitra strategis bagi pengurus masjid sejalan 

dengan tujuan akhir revitalisasi organisasi remaja masjid, yaitu mendorong regenerasi kepemimpinan dan 

perubahan sosial yang berdampak positif bagi komunitas Muslim setempat (Shalsabila et al., 2025). 

CONCLUSION 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Masjid Umar Bin Khattab berperan penting dalam mengaktifkan 

kembali Remaja Islam Masjid (RISMA) yang sebelumnya mengalami kevakuman. Upaya yang dilakukan 

mahasiswa KKN melalui pendekatan partisipatif berhasil meningkatkan keterlibatan remaja dalam berbagai 

kegiatan masjid, seperti penyelenggaraan lomba TPQ, program kebersihan masjid, Didikan Subuh, serta 

kegiatan mengajar anak-anak TPQ. Keterlibatan langsung tersebut mampu menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, kepedulian sosial, serta semangat kebersamaan di kalangan remaja. 

Keberhasilan revitalisasi RISMA didukung oleh adanya dukungan dari pengurus masjid dan tokoh 

masyarakat, antusiasme remaja, ketersediaan fasilitas masjid yang memadai, serta momentum kegiatan 
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keagamaan yang dimanfaatkan secara optimal. Namun, proses revitalisasi juga menghadapi beberapa 

hambatan, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan KKN, rendahnya motivasi sebagian remaja, keterbatasan 

dana operasional, dan belum adanya sistem evaluasi yang berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa RISMA Masjid Umar Bin Khattab berhasil diaktifkan kembali 

dengan terbentuknya kepengurusan yang aktif dan terlaksananya berbagai program keagamaan secara rutin. 

Selain meningkatkan partisipasi remaja, revitalisasi ini juga memberikan dampak positif terhadap aktivitas 

keagamaan masyarakat, termasuk meningkatnya jumlah peserta TPA dan jamaah masjid. Oleh karena itu, 

sinergi antara mahasiswa KKN, pengurus masjid, masyarakat, dan remaja perlu terus dipertahankan agar 

keberlangsungan RISMA dapat terjaga dan berkembang secara mandiri sebagai wadah pembinaan generasi 

muda Islam. 
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